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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1) Kondisi jaringan irigasi Daerah Irigasi Bulia berdasarkan hasil survey

dilapangan memerlukan pemeliharaan berkala pada bagian bendung dan

salurannya, hal ini terlihat pada prosentse kerusakan di bagian bendung,

dimana angka kerusakannya adalah 15%, berdasarkan Peraturan Menteri

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 12/PRT/M/2015

tentang Eksploitasi dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi angka ini

menunjukan kondisi rusak ringan jika  tingkat kerusakan 10 - 20% dari

kondisi awal bangunan dan saluran, diperlukan pemeliharaan berkala

yang bersifat perawatan. Sedangkan pada bagian saluran angka

prosentase kerusakannya sebesar 25%, berdasarkan Peraturan Menteri

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 12/PRT/M/2015

tentang Eksploitasi dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi angka ini

menunjukkan Kondisi rusak sedang jika tingkat kerusakan 21 – 40% dari

kondisi awal bangunan dan saluran, diperlukan pemeliharaan berkala

yang bersifat perbaikan.

2) Daerah Irigasi Bulia berdasarkan perhitungan memiliki nilai indeks

kinerja sistem irigasi sebesar 62,71%. Berdasarkan Peraturan Menteri

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 12/PRT/M/2015

tentang Eksploitasi dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi, nilai 55 – 69

diartikan kinerja sistem irigasi Daerah Irigasi Bulia dalam melakukan

pengelolaan sistem irigasi yaitu kinerjanya kurang dan perlu perhatian.

3) Berdasarkan hasil perhitungan dan analisa diperoleh Angka Kebutuhan

Nyata Operasi dan Pemeliharaan Daerah Irigasi Bulia yaitu biaya operasi

rutin sebesar Rp 102.465.500 atau 10% , pemeliharaan rutin sebesar Rp

618.248.500 atau 60%, dan pemeliharaan berkala sebesar Rp

308.610.000 atau 30%, kegiatan operasi rutin Jaringan Irigasi Bulia
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masih sangat kecil yaitu hanya sebesar 10%. Menurut Peraturan Menteri

Pekerjaan Umum Nomor 12/PRT/M/2015, tentang Eksploitasi dan

Pemeliharaan Jaringan Irigasi pelaksanaan kegiatan operasi Jaringan

Irigasi dengan biaya yang minim tentunya sulit untuk dilakukan. Oleh

karena itu kegiatan operasi rutin perlu ditingkatkan untuk menekan

biaya pemeliharaan berkala yang lebih besar.

5.2 Saran

1) Nilai indeks kinerja Jaringan Irigasi Bulia, perhitungannya perlu

dilakukan secara berkala setiap tahun, hal ini dilakukan agar pemantauan

kondisi jaringan irigasi lebih maksimal sehingga tepat dalam

pengambilan keputusan untuk penanganan daerah irigasi sehingga fungsi

jaringan irigasi terpenuhi.

2) Perhitungan analisa angka kebutuhan nyata operasional dan

pemeliharaan Daerah Irigasi Bulia perlu dilaksanakan setiap tahun

sehingga dapat diperoleh hasil sesuai kondisi dilapangan, sehingga hasil

perhitungan AKNOP ini lebih akurat dan dapat digunakan sebagai

referensi pengambilan kebijakan mengenai  anggaran operasional dan

pemeliharaan jaringan irigasi.

3) Perhitungan nilai indeks kinerja P3A pada penelitian ini adalah 0%, hal

ini seharusnya mendapat perhatian lebih serius oleh instansi terkait,

dikarenakan P3A merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi

indeks kinerja jaringan irigasi sehingga operasi dan pemeliharaan

jaringan irigasi bisa lebih maksimal.

4) Perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait analisa angka kebutuhan

nyata operasional dan pemeliharaan di daerah irigasi, sehingga dapat

memaksimalkan potensi daerah irigasi di Provinsi Gorontalo kedepan.
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